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I}AB I

PENDAI{ULUAN

Ll. Uurum

Sejarah perkerasan jalan dimulai bersamaan dengan sejarah ummat manusia itu

sendiri, yang ingin mencari kebutuhan hidup dan berkornunikasi antar sesama. Pacla

awalnya jalan hanyalah berupa jejak manusia menuju ke tempat tertentu seperti ke

sumber air, peladangan dan lain-lain. Setelah manusia mulai hidup berkclompok,

jejak-jejak itu berubah menjadi jalan setapak. Dengan mulai dipergunakannya hewan-

hewan seperti alat transportasi, kemudian jalan mulai dibuat rata. Jalan yang

diperkeras pertama kali dipertemukan di Mesopotamia, bcrkaitan dengan

ditemukannya roda sekitar 350 tahun sebelum Masehi.

Kontruksi perkerasan jalan berkembang pesat pada jaman kcemasan i{omawi,

pada saat itu mulai dibangun jalan-jalan yang terdiri dari beberapa lapis perl,:rasan.

Kemudian perkembangan konstruksi perkerasan jalan terhenti dcngan ::ruiiilurnya

kekuasaan Romawi pada awal abad ke-18.

Kita mengenal beberapa konstruksi perkerasan yang terdiri dari :

l. Perkerasan Mac Adam

2. Perkerasan Telford

3. Perlicrasan Tersaquet

Yang sampai saat ini pun pcrkerasan-perkcrasan terscbut masih digunalian di

Indonesia maupun di negara-negara lain di dunia.
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1.2. Uraian Tentang Proyek

Sesuai dengan kemajuan dan perkembangan kota di Indonesia yang akan

menjadi kota metropolitan diperlukan sarana transpoftasi yang handal untuk

menghubungkan antara satu daerah ke daerah lain, salah satu sarana tersebut adalah

dibangunnya jalan.

Untuk menjaga agar kondisi jalan tersebut tetap baik, maka akan selalu

diadakan pemeliharaan rutin dan peningkatan umur rencana dari lapis pr:rkerasan

jalan tersebut, yang disebut dengan pelapisan ulang atau Overlay.

Proyek pelapisan ulang untuk peningkatan umur rencana jalan Lintas Sumut -

riau ini berada pada STA 03 + 000 sampai dengan STA i6 + 000.

Proyek ini sebagai pelaksana adalah CV. Pinang Mas, perencananya PT.

Panca Putri Prima Karya. Lebar proyek jalan tersebut 6 m, memakai 2 jalur dengan

panjang efektif 13 krn.

I.3. Metode Pembahasan

Pembahasan masalah dimulai dengan mengumpulkan beberapa inlormasi dari

ahli kontruksi jalan dan dari buku-buku tentang perkerasan jalan. Data-data

perencanaan didapat dari hasil kunjungan langsung ke lokasi proyck dart

mcnyaksikan langsung pekerjaan di lapangan.

2
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I4, Pernlasalahan

Pelapisan ulang ini menggunakan bahan FIot Mix yang diproduksi dari unit

Asphalt Mixing Plant (AMP). Hot Mix ini berupa campura.ng agregat ditambah

dengan aspal cair, sedangkan Tack Coat menggunakan bahan aspal Emulsi.

I.5. Pembatasan

Pada laporan

penghamparan Hot

Sumut - IUau.

Masalalt

kerja praktek ini, akan dibatasi hanya pada proses pel:rksanaan

Mix di lapangan dan pemadatannya pad proyek Jali' Lintas
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BAB II

STRUKTUR ORGANISASI

U.l. Umum

Pentingnya suatu strulctur organisasi dalam melaksanakan suatu proyek adalah

agar unsur yang terlibat di dalamnya mengerti akan kedudukan dan fungsinya,

sehingga dengan adanya struktur organiasai ini diharapkan pelaksanaan pro ck dapat

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang direncanakan.

Untuk memperlancar hubungan kerja maupun komunikasi, maka dibuatlah

struLtur orangisasi baik antara patner kerja maupun sesama atasan terhaap bawahan

untuk lebih mempertanggungjawabkan tugas yang telah dibebankan.

11,2. Pcmberi Tugas

Dalam pelaksanaan pekerjaan pelapisan ulang jalan Lintas Sumut - ltiau,

yang bertindak sebagai pemberi tugas adalah PT. Panca Putri Prima Karya.

Berikut ini akan dijelaskan orang-orang yang terlibat langsung dalanr

pekerjaan pelapisan ulang jalan Lintas Sumut - Riau.

l. Penrimpin Satgas

Pemimpin Satgas berfungsi sebagai pembantu Kepala Cabang dalam mengelola

proyek sedemikian rupa sehingga tercapainya tujuan proyek, yaitu penyelesaian

pada waktunya dengan kualitas yailg msmenuhi persyaratan dan membcrikan

kcuntungan yang baik untuk perusahaan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

STRUKTUR ORGANISASI

il.l. Umum

Pentingnya suatu struktur organisasi dalam melaksanakan suatu proyek adalah

agar unsur yang terlibat di dalamnya mengerti akan kedudukan dan fungsinya,

sehingga dengan adanya struktur organiasai ini diharapkan pelaksanaan pro. ck dapat

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang direncanakan.

Untuk memperlancar hubungan kerja maupun komunikasi, maka dibuatlah

struktur orangisasi baik antara patner kerja maupun sesama atasan terhaap bawahan

untuk lebih mempertanggungjawabkan tugas yang telah dibebankan.

11.2. Pemberi Tugas

Dalam pelaksanaan pekerjaan pelapisart ulang jalan Lintas Sumut - Itiau,

yang bertindak sebagai pemberi tugas adalah PT. Panca Putri Prima Karya.

Berikut ini akan dijelaskan orang-orang yang terlibat langsung dalanr

pekerjaan pelapisan ulang jalan Lintas Sumut - Riau.

L Pentinryin Satgas

Pemimpin Satgas berfungsi sebagai pembantu Kepala Cabang dalam mengelola

proyek sedemikian rupa sehingga tercapainya tujuan proyek, yaitu penyelesaian

pada waktunya dengan kualitas yang memenuhi persyaratan dan memberikan

kcuntungan yang baik untuk perusahaan.

e
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fugas-tugas Pemimpin Salgas :

a. Membantu Kepala Cabang.

b. Bertanggungjawab terhadap kelancaran seluruh pekerjaan di lapangan.

c. Mempelajari dengan seksama, menilai dan bila perlu mengajukan usul-usul

perubahan dalam rangka value engineering kepada Kepala Cabang.

d. Mengelola tugas-tugas perencanaan teknis, pengendalian operasi serta

pengawasan mutu dan keselamatan kerja proyek.

e. Penyelesaian masalah dengan memberi tugas / kerja dengan pihak laii:.

f. Mengatur bawahan dengan pihak luar.

Wewenang

a. Menentukan harga satuan bahan, upah, alat, sub kontraktor maupun biaya

langsung.

Menunjuk sub kontraktor sampai batas nilai tertentu.

Menyerahkan bukti pembayaran.

Berhubungan dengan pihak luar perusahaan dalam rangka pelaksanaan

tugasnya.

2. Kcpala Sub llidang Pengendalian

Kepala Sub Bidang Pengendalian berfungsi sebagai pembantu Pemimpin Satgas

dalam pelaksanaan proyek di lapangan.

Tugas-tugas:

a. Bertanggungjawab terhadap masalah teknis lapangan.

b.

c.

d.

e
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5.

b. Koordinasi dengan bidang terkait yang berhubungan dengan pelaksanaan di

lapangan.

c. Opname pekerjaan.

Kcpala Sub Ridang Administrasi dan Keuangan

Berfungsi sebagai pembantu Pemimpin Satgas dalam administrasi dan keuangan

proyek di lapangan.

'l:ugas-tugas :

a. Membuat grafik Asphalt Concrete (AC) / Asphalt Tracted Base 'ATB) /

marka jalan.

b. Membuat sertifikat bulanan (MC) dan lnveuce.

c. Menghimpun data di lapangan.

d. Mengadakan korespondensi dengan kontraktor dan konsultan.

e. Membuat perubahan pelaksanaan kontak dan Final Quantity.

Teknisi Laboratoriunr

Tugas-tugas :

a. Bertanggungj awab terhadap laboratoriurn AMP/Laboratoriu tn.

b, Pengendalian mutu di AMPlLaboratorium.

c. Kontrol mutu dan aspalt di AMP/Laboratorium.

Pengawas Lapangan

Tugas-lugas:

a. Mengawasi kegiatan pekerjaan di lapangan.

b. Menghimpun tonase hot mix yang dikirim dari AMP.

6
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c. Pengendalian mutu lapangan.

6. Pengendalian Lalu Lintas

a. Bertanggungjawab terhadap kelancaran kenderaan di jalan.

b. Pengaturan penutupan lajur di jalan.

c. Pengalihan lajur lalu lintas di lapangan.

II.3. Konsultan Pengawas

Konsultan Pengawas adalah seorang atau badan hukum yang dib, 'i tugas

melakukan pengawasan, pengontrolan dan pengarahan sehari-hari atas jalannya

pelaksanaan pekerjaan agar sesuai dengan ketentuan kontrak, serta mempunyai

wewenang untuk mengambil tindakan yang dianggap perlu dan memutuskan

pemecahan persoalan yang timbul di lapangan termasuk penafsiran isi dokurnen

kontrak.

Berikut ini akan diterangkan orang-orang yang terlibat langsung dari Konsultan

Pengawas, yaitu :

L Chief Resident Enginer

a) Sebagai penanggunjawab, pengendalian serta sebagai koordinator terhadap

semua personil pengawas yang dibar.vahinya untuk melakukan pengawasan

terpadu.

b) Membantu satgas dalam pengawasan terhadap semua kegiataur pelaksanaan

proyek termasuk pengawasan terhadap semua kegiatan pcngawasan dalt

UNIVERSITAS MEDAN AREA



)

bertanggungjawab terhadap pengawasan proyek, menyelesaikan semua

sertifikat pembayaran dan tuntutan dari kontraklor.

Material Engineering

a) Sebagai penangggung jawab pengendali terhadap personil yang dibawahinya

(Lab. Technician dan Plant Inspector) dan bertanggungjawab kepada Chief

Resident Engineer.

b) Membantu pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang berhubungar: dengan

mutu material baik yang di AMP maupun yang di Quarri agar pelirl:sanaan

pekerjaan sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan dalam kontrak.

Pavement Engineer

a) Sebagai penanggungjawab pengendalian terhadap personil yang dibawahinya

(Site Inspector, Surveyor dan Juru Gambar) dan bertanggungjawab kepada

Chief Resident Engineer.

b) Membantu pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan dengan

penghamparan di lapangan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dcngan

spesifikasi yang ditetapkan dalam kontak.

11.4. Kontrrakror

Kontraktor adalah seseorang atau organisasi rnaupun badan hukum yang

mclaksanakan pckerjaan dalam industri konstruksi menurut syarat-syarat yang di

tetapkan dengan dasar imbalan bayaran menurut jumlah tertentu yang sesuai dcngan

J.
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3.

4.

5.

perjanjian di tetapkan. Sebagai kontraktor dalam pelaksanaan pckerjaan lapisan ulang

jalan Lintas Sumut - Riau ini adalah CV. Pinang Mas.

Adapun kewajiban kontraktor adalah sebagai berikut .

1. Kontraktor harus menyelesaikan pekerjaan seluruhnya tepat waktu.

2. Tidak dibenarkan kontraklor mensubkan pekerjaan yang telah didapatnya kepada

pihak lain tanpa sepengetahuan pemberi tugas.

Kontraktor harus mengajukan sebuah rencana kerja tertulis, sehubungan dengan

pelaksanaan pekerjaan seperti yang disebutkan di dalam dokumen kontral';.

Kontraklor harus mengajukan daftar terinci tentangperalatan yang akar Jigunakan

untuk rnelaksanakan pekerj aan.

Bila diperlukan,kontraldor harus mengajukan daftar tertulis kepada pengawas /

Kuasa Bangunan untuk mendapatkan persetujuan tentang nama perusahaan ,

tempat asal material , macam material yang dipesan dengan maksud untuk

digunakan dalam penyelesaian pekerjaan.

6. Selama masa pelaksanaan kontrak , kontraklor harus menyediakan sebuah

bangunan pada tempat yang tepat , dilengkapai dengan fasilitas yang cukup ,

peralatan peralatan , dan instalasi instalasi yang perlu untuk sebuah

laboratorium yang dapat digunakan oleh Pengawas.

Agar lalu lintas tetap berjalan dcngan lancar dan aman , kontraktor ltarus

mengusahakan dan memelihara pada tempat - tempat yang tepat , didalam

maupun disekeliling proyek pengaturan lalu lintas sementara yang pcrlun sesuai

dengan petunjuk Pengawas / Kuasa Bangunan.
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8.

9.

11.

12.

13.

Kontraktor harus mengusahakan dan atas tanggungannya untuk mclindungi

pekerjaan dan bahan - bahan yang digunakan agar tidak rusak oleh cuaca.

Kontraktor wajib melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar rencana dan

spesifikasi-spesifikasi lain dan tidak dibenarkan untuk menarik keuntungan dari

kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan pada gambar atau perbedaan

ketentuan antara gambar atau perbedaan ketentuan antara gambar rencana dan isi

spesifikasi di masa mendatang

Kontraktor harus membuat gambar hasil pelaksanaan (as buil drawin, r;) untuk

menyediakan informasi yang berdasarkan fakta perihal seluruh proyek atau dari

seluruh aspek pekerjaan, baik yang tampak maupun yang tidak, untuk

memungkinan modifikasi di masa mendatang.

Kontraktor harus membuat dokumentasi proyek secara lengkap, termasuk segala

perubahan yang terjadi, sejak awal sampai akhir proyek.

Kontraktor wajib menjaga dan mengatur kerapian tempat pembuangan material

tersebut sehingga memuaskan Pengawas / Kuasa Bangunan.

Pada akhir pelaksanaan, kontraktor harus meninggalkan lokasi pekerjaan d.ilam

keadaan bersih dan siap untuk digunakan oleh Kuasa Bangunan.
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BAB III

MATERIAL DAN CAMPURAN YANG DIPAKAI

I[I.1. Unrum

Semua material yang digunakan harus mempunyai suatu sifat sedemikian

sehingga sesudah dicampur dengan rumus campuran tertentu akan mempunyai

kekuatan sesuai dengan ketentuan karakteristik campuran.

Tidak ada materi yang dapat digunakan sebelum mendapat p<':-setujuau

terlebih dahulu dari Pengawas / Kuasa Bangunan. Material harus disimpan sesuai

persyaratan yang ditentukan.

Sebelum memulasi pekerjaan, kontraktor harus sudah menimbur/menyiapkan

paling sedikit 40 o/o darijumlah material yang dibutuhkan untuk campuran aspal, dan

selanjutnya persediaan material harus dipertahankan tersisa paling sedikit 40 Yo dari

kebutuhan.

Bahan-bahan yang tidak atas seizin Pengawas / Kuasa Bangunan untuk

digunakan harus disingkirkan dan tidak boleh dipakai. Bahan harus dipisah-pisahkan

menurut campuran dan jenisnya.

lII.2. Agregat Kasar

Hanya satu macam agregat kasar yang boleh digunakan kecuali Pcngaivas /

Kuasa Bangunan nrenentukan lain. Batu pecah atau koral harus tcrcliri clari ba6ap

11
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c.

d.

yang awet, kuat dan bersih, tidak tercampur dengan debu atau kotoran-kotoran,

lcmpung atau bahan-bahan lain yang akan mengganggu pelekatan aspal.

Bahan agregat kasar harus terdiri dari batu pecah hasil pecahan mesin (stone

crusher) dan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Keausan agregat yang diperiksa dengan mesin Los Angeles pada 500 putaran

harus mempunyai nilai maksimum 30 o/o.

b. Kelekatan terhadap aspal harus lebih besar dari95 o/o.

Indeks pepipihan agregat maksimum 25 %.

Minimum 50 % dari agregat kasar harus mempunyai sedikitnya satu bidang

pecah.

e. Peresapan agregat terhadap air maksimum3 o/o.

f Berat semu agregat minimal 2,5 o 
.

g Berat lempung agregat maksimum 0,25 Yo.

h. Bila diuji dengan sodium sulfate soudness test (AASHTO T 104) tidak akan

kehilangan berat lebih besar dari9 Yo.

ItI.3. Agregat Halus

Agregat halus termasuk mineral pengisi yang mungkin ditambahkan harus

terdiri dari pasir bersih, bahan-bahan halus hasil pemecahan mesin atau kornbinasi

dari bahan tersebut dan dalarn keadaan kering.
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Agregat lialus harus terdiri dari bahan-bahan yang awet, kuat dan berbidang

kasar dan bersih dari kotoran atau bahan-bahan lain yang tidak dikehendaki, serta

lrarus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Nilai Sand Equivalent dari agregat harus minirnum 70.

b. Berat jenis semu minimum2,5o/o.

c. Dari pemeriksaan atterberg agregat harus non plastis.

d. Peresapan agregat terhadap air maksimum 3 o/o.

'fabel Gradiasi Agregat Untuk ATB :

Ukuran Saringan

(mm)

% Berat Yang Lewat

Saringan

1" 100

1/"
74 85 100

3lg" 5?-74

4" 43-64

No.8 37 -54

No.30 14-50

No.50 t0-39

No. 100 6 -26

No.200 2-8

Suml;cr: Dcpartcmen P.U. Dircktorat Jcnderal Bina Marga, "Pctunjuk
Aspal Bcton (Laston) l3tPT lBl 1983".

Pclaksanaarr Lapis
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Tabel Gradasi Agregat Untuk AC :

Ukuran Saringan

(mnl
% Berat Yang Lewat

Saringan
1/ )'
74 100

Yz" 75 100

3/9" 60-85
No.4 38-55
No.8 27 40
No.30 t4-24
No.50 9-18
No. 100 s-12
No.200 2-8

Sumbcr: P.U. Direktorat Jcndcral
Aspd Beton (Laston) l3tPT tBll983".
Departcmen lVlargg '?ctunjuk Pclahsanaan Lapis

m.4. Bahan Pengisi (Filter) Untuk Lapisan Aspal Beton

Bahan pengisi harus kering dan bebas dari gumpalan-gumpalan dan bila diuji

dengan pengayakan basah harus mengandung bahan yang lolos saringan 75 mikron

tidak kurang dari7i Yoberat dan diusahakan mencapaiSl %.

Tabel Gradasi Mineral Filter:

Ukuran Sartngan

(mm)

% Ilerat Yang Lew,at

Saingan

No.30 i00

No.50 95 - 100

No. 100 90 - 100

No.200 70 - 100

Suntbcr: Dcpartemcn P.U. Dircktorat Jcndcral Bina Marga, "Pctunjuk Pclaksanaan
Aspal Bcton (Laston) l3lPT fBl 1983".

Lapis
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ULs. Material Aspal

Bahan aspal yang digunakan dalam pekerjaan

dan harus memenuhi persyaratan.

Tabel Persyaratan Aspal :

ini adalah jenis penetrasi 60/80

Jcnis Pcl<cr'.iaan
Standard

Pemcriksaan

Pcrsvaratan
SatuanPEN.60 P[N.80

Min- Max. Min 1Vlax.

I Penctrasi PA 0301 76 60 79 80 89 0,1mnt
') Kelembaban @ing dan

Ball)

P1.030276 48 58 45 -5-t
OC

J Til,ik Nyala (Clcvclend

opcn cup)

PA 0303 76 200 225 C

4 Kehilangan Bcrat (fick

Film)

PA 0304 76 0,4 0,6 7o Berat

5 Kclarutan ZatCCl4 PA 0305 76 99 99 %o Bcrat

6 Daktalitas PA 0306 76 100 100 cm

1 Penetrasi Setelah

Kehilangan Berat

PA 0301 76 75 75 YoBerat

Bcrat Jenis P/^0307 76 1 1 Kg,'cc

t) Berat Parafur 2
,, o//o

Sumbcr: Dcpartcmcn P.U. Direktorat Jenderal Bina Marga, "Petunjuh Pelaksanaan Litllis
Aspal Beton (Laston) l3tPT IBI l9tl3'.

m6. Bahan Tambahan (Additive) UntukAspal

Apabila atas Kua$a Bangunan / Pengawas sesuai petunjuk dari persetujuannya

perlu untuk memakai bahan tambahan guna memperbesar daya rekat dan anti

pengelupasan, maka kontraklor harus melaksanakannya.

Bahan tambahan tersebut harus dari type yang disetujui oleh Kuasa

BangunanlPengawas dan jumlah prosentase yang ditetapkan dalam campuran
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terhadap materai aspal untuk mendapatkan campuran yang rata harus sesuai dengan

petunjuk yang diberikan oleh pabrik dan sebagaimana petunjuk Pengawas / Kuasa

Bangunan.

lII.7, Sumber Material

Sebelum pelaksanaan / pengangkutan agregat, mineral pengisi dan material

lainnya sumber material harus terlebih dahulu mendapatkan persetujuan Pengawas /

Kuasa Bangunan. Contoh-contoh material yang representip dari sui',,ber yang

bersangkutan harus diberikan secukupnya.

Dalam memilih agregat setempat, Kontraktor harus sudah memperhitungkan

dan meyakini bahwa kadar absorbsi agregat tersebut aalah paling kecil sehingga

kehilangan pemakaian aspal akibat absorbsi tidak terlalu besar.

Contoh bahan aspal yang dipakai, harus terlebih dahulu diberikan kepada

Pengawas / Kuasa Bangunan bersama dengan pernyataan tentang sumber bahan dan

sifat-sifut aspal tersebut.

Bahan aspal selain yang telah diberikan contoh dan pernyataannya itu :.:.lik

boleh digunakan. Bahan-bahan aspal hasil keluaran dari macam-macam pabrik yang

berlainan tidak boleh dipakai bersamaan. Sebelum dan selama pelaksanaan

Pengawas/Kuasa Bangunan dapat mengambil contoh secara acak dan mengadakan

pcngujian seperlunya. Persetujuan dan penolakan tcrhadap bahan tergantung dari

hasil pengujian.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t7

IU.8. Campuran

III.8.1. Aturan Umum Untuk Mencampur

Campuran aspal pada dasarnya harus terdiri dari bahan-bahan agregat kasar,

agregat halus dan aspal. Bagian-bagian itu harus diteliti dan diperhatikan ukuran-

ukurannya, gradiasinya dan campuran dengan suatu perbandingan yang baik agar

hasil akhir nanti memenuhi persyaratan spesifikasi. Campuran agregat tadi (dihitung

sebagai 100 Yo berat) akan ditambah dengan aspal dalam jumlah prost:ntase yang

akan ditentukan pada spesifikasi ini.

Dalam beberapa keadaan tambahan bahan pengisi akan diper"lukan untuk

menjamin sifat campuran aspal tersebut memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan,

tctapi pada umumnya penggunaan bahan tambahan sebagai pengisi dibatasi

setii,nimal mungkin.

III.8.2. Penentuan Prosentase Kadar Aspal

Kadar aspal dari campuran harus ditentukan sehingga kadar aspal efektif

(yaitu setelah kchilangan akibat absorbsi agregat) harus tidak kurang dari nilai

minimum yang dipersyaratkan (lihat tabel Fraksi Rancangan Campuran).

Persentase penambahan aspal pada campuran, sangat tergantung dari sifat-

sifat absorbsi agregat yang dipakai dan akan ditentukan oleh Pengawas / Kuasa

Bangunan pada saat penentuan rumus campuran. Nilai kadar aspal yang ditctapkan

terscbut akan didasarkan atas data uji yang diberikan oleh Kontraklor sesuai

kctentuan job mix formula dan harus berada dalam batas-batas yang dipcrsyaratkan.
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III.8.3. Proporsi Komponcrr Agregat

Komponen-komponen agregat campuran harus ditetapkan dalam hal-hal yar:g

diperlukan fraksi rancangan (design fraction) yang didefinisikan sebagai berikut :

a. Fraksi Agregat Kasar

Persentase berat dari material yang tertahan pada saringan 2,36 mm terhadap

berat total campuran.

b. Fraksi Agregat Flalus

Persentase dari berat material yang lolos saringan 2,36 mm tetapi tcrt;rhan pada

saringan 75 mikron (0,075 mm), terhadap berat total campuran.

c. Fraksi Bahan Pengisi

Persentase berat dari material yang lolos saringan 75 mikron, terhadap berat total

campuran.

Fraksi rancangan tersebut pada umumnya tidak sama pada proporsi takaran

yang diperlukan untuk agregat kasar, halus dan bahan pengisi tambahan.

Dalam menetapkan campuran yang benar I tepat dari beberapa agregat dan

bahan pengisi untuk menghasilkan fraksi rancangan yang diperlukan, maka gradasi

dari masing-masing agregat dan bahan pengisi harus ditetapkan dengan penyaringan

basah untuk menjamin pengukuran yang teliti dari material yang lolos saringan 2,36

mm dan 75 mikron.

Fraksi rancangan campuran harus berada dalam batas-batas komposisi umum

yang diberikan dalam tabel fraksi rancangan campuran.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Komponen Campuran o/o Berat dari total campuran aspal

Fraksi Agregat Kasar ( > # 8 ) 40,0 - 60,0

Fraksi Agregat Halus (# l8 s/d # 200) 26,0 - 49,5

Fraksi Bahan Pengisi ( < # 200 ) 4,5 -7,5

Kadar Aspal Efektif >55" r'

Kadar aspal yang terabsorbsi 0-1,7

Kadar aspal sesungguhnya 4,5 -7,0

l9

Tabcl Fraksi Rancangan Campuran ATB :

Tabel Rancangan Campuran AC :

Komponen Campuran o/oBerat dari total campuran aspnl

Fraksi Agregat Kasar ( > saringan # 8 ) 30,9 - 50,0

Fraksi Agregat Halus (# 7 sld#200) 39,0 - 59,0

Fraksi Bahan Pengisi ( < # 200 ) 4,5 - 7,5

Kadar Aspal Efektif > 6,2

Kadar aspal yang terabsorbsi 0-1,7

Kadar aspal sesungguhnya 5,0 - 7,5

Sumbcr: DcJrartcmen P.U. Dirchtorat Jcnderal Bina Margq "Pctunjuk Pelaksanaan L.lpis
Asp:rl Bcton (Laston) 13 tPT IBI 1983'.
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1Ir.8.4. Penyesuaian Perbandingan Campuran Terhadap Percobaan di

Laboratorium

Kontraktor harus memperlihatkan kesesuaian dari seluruh agregat-agregat

yang diusulkan serta proporsi komponen campuran yang diusulkan melalui

pembuatan dan pengujian campuran-campuran percobaan di Laboratorium dan juga

menguji campuran-campuran percobaan yang dibuat dalam alat pencampuran

(mixing plant) segera penghamparan campuran.

Pengujian-pengujian yang diperlukan meliputi uji gradasi, berat jenis, absorbsi

agregat kasar dan agregat halus yang digunakan serta pengujian sifat-sitbt lain dari

agregat yang mungkin diminta oleh Kuasa Bangunan / Pengawas.

Sedangkan pengujian campuran aspal meliputi penentuan berat jcnis

maksimum dari campuran (AASTHO 209 74) pengujian sifat-sifat dengan

pengujian Marshall (AASHTO 245 - 78). Pengujian persentase bahan aspal yang

ditambahkan pada campuran, temperatur campuran keluar dari pencampur serta uji

temperatur campuran sampai di lokasi pekerjaan (lapangan).

Apabila memungkinkan, campuran-campuran percobaan harus dibuat dari

agregat-agregat pada kondisi yang sama seperti sebelum penakaran campuran untuk

alat pencampur.

Untuk alat-alat penakaran berat, ini berarti menggunakan contoh-contoh

agregar yang diambil dari alat penampang agregat panas, untuk alat-alat continous

fced contoh-contohnya harus diambil dari cold feed hoppers.
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Untuk campuran-campuran percobaan yang telah dibuat sebelumnya, dengan

menggunakan contoh agregat dari tempat-tempat penimbunan, setiap rumus

campuran pekerjaan yang ditentukan harus dianggap sebagai percobaan sampai

disetujui dan harus mempunyai gradasi-gradasi yang tepat dan sifarsif-at yang sesuai

pada waktu pencampuran.

Pengujian campuran percobaan laboratorium harus dilakukan menurut tiga

langkah dasar, sebagai berikut :

a. Pemilihan resep campuran nominal digunakan sebagai suatu dasar rr,ftensi untuk

campuran-campuran percobaan.

b. Melakukan campuran-campuran percobaan untuk mernilih suatu resep campuran

yang optimum.

c. Penegasan campuran yang optirnum dengan cara pengujian, dengan penyesuaian

dari resep campuran yang dipilih, bila perlu.

Sebelum percobaan laboratorium dimulai, suatu resep cailrpuran nominal yang

cocok terhadap bahan-bahan campuran yang diusulkan harus diperkirakan atas dasar

pertimbangan teoritis rancangan campuran.

Tentukan perbandingan gabungan agregat yang nominal, kadar aspal dan

kadar bahan pengisi yang ditambahkan, kemudian digunakan scbagai titik permulaan

dan dasar refrensi untuk variasi-variasi campuran yang diselidiki dalam percobaan-

percobaan laboratorium, dan jika perkiraan tcpat, ini akan memudahkan dalam

memperbaiki ketepatan dari proses pengujian coba-coba yang dipcrlukan di

laboratorium.
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Prosedur yang harus digunakan untuk menaksir suatu resep campuran nominal

yang tepat adalah sebagai berikut .

a. Perbandingan-perbandingan campuran yang nominal.

Ini harus dapat dengan mempertimbangkan bentuk-bentuk kurba gradasi untuk

agregat-agregat yang diusulkan dan derajat senjang yang memenuhi syarat kriteria

FF dalam campuran nominal, dan jumlah ini kemudian akan digunakan sebagai

jumlah tetap yang diperlukan untuk campuran percobaan. Untuk resep-resep

campuran nominal, selain daripada yang diperlihatkan dalam tabcl Proporsi

Campuran Nominal, kriteria batas bawah FF akan menjadi :

Total ukuran bahan

Pengisi ( < 75 mikron )

0,73 (tetapi kalau dapat serendah mungkin)

Kadar bitumen

Efcktif Campuran

b. Kadar aspal nominal

Nilai-nilai laboratorium untuk daya serap air dari agregat-agregat yang diusulkan,

akan digunakan untuk memperoleh perkiraan dari banyaknya aspal yang mungkin

dapat diserap oleh agregat-agregat kombinasi dalam campuran nominal.
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Jumlah aspal yang diserap (yang telah dihitung) harus ditambahkan kerniniman

efektif kadar aspal yang diisyaratkan dalam Tabel Fraksi Rancangan dan total

jumlahnya kalau perlu disesuaikan sehingga total jumlah diisyaratkan dalam

Tabel Fraksi Rancangan, dan menjadi nilai nominal kadar aspal untuk campuran-

campuran percobaan.

Campuran-campuran percobaan laboratorium akan disiapkan berdasarkan

resep campuran nominal tetapi dengan variasi-variasi dalam perbanding&i: ca*Orrun

agregat, kadar bahan pengisi yang ditambahkan dan kadar aspal. U:,iuk setiap

parameter yang akan diselidiki, serangkaian contoh-contoh pengujian N{arshall harus

disiapkan dimana satu atau dua dari angka-angka parameter campurannya dicoba

dengan beberapa macam variasi sedangkan parameter-parameter campuran lainnya

dipertahankan tetap pada nilai-nilai yang diterapkan untuk campuran nominal.

Variasi-variasi campuran berikut yang harus diselidiki .

a. Variasi campuran agregat

Paling sedikit tiga perbandingan agregat kasar yang terpisah, meliputi batas-batas

yang ditunjukkan dalam tabel fraksi rancangan harus dicoba, juga paling sedikit

tiga rnacam campuran dari pasir alam dan abu dari pecahan batu (cnrsher dust)

untuk setiap proporsi agregat kasar yang dipilih. Perbandingan campuran antara

pasir dan abu hingga kira-kira I : 2. Salah satu perbandingan agregat kasar yang

dipilih dan salah satu perbandingan pasir abu batu yang dipilih harus rnenjacli

nilai-nilai yang dapat diterapkan pada campuran nominal, sedangkan angka-angka
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lainnya harus dipilih hingga meliputi variasi yang diperlukan benar-benar

terangkum dan dalam jarak yang sama.

Untuk semua pengujian variasi agregat ini, perbandingan-perbandingan campuran

untuk aspal dan bahan pengisi yang ditambahkan (kalau ada) harus dipertahankan

tetap pada nilai-nilai untuk campuran nominal.

b. Variasi kadar aspal

Nilai-nilai kadar aspal yang diambil atau harus dicoba berkisar antara I o/o dan 2

% (dihitung terhadap berat total campuran aspal) baik di atas maupu;; di bawah

kadar aspal dari campuran nominal.

c. Variasi kadar bahan pengisi yang ditambahkan

Kadar bahan pengisi (filter) yang ditambahkan sebesar 2 o/o dan 4 % di atas nilai

campuran nominal harus dicoba, begitu juga kalau tanpa filter apabila nilai

nominalnya belum nol.

Untuk setiap variasi campuran yang akan dicoba, paling sedikit dua briket

marshall dan dua contoh campuran lepas yang belum dipadatkan disiapkan untuk

penentuan berat jenis maksimum (maximum specific gravity) dari campuran tersebut

(AASHTO T 209 - 74) dan sifat-sifat campuran harus dihitung dengan menggunakan

forrnulir. Nilai-nilai dari luas permukaan agregat (aggregate surface area) yang

diminta dalam formulir yang biasa dipergunakan.

Sifat-sifat campuran yang diperoleh harus digambarkan di atas formulir yang

diberikan dan sebuah resep campuran optimum ditentukan dengan membandingkan

daia grafik batas-batas yang dipersyaratkan untuk sifat-sifat campuran yang diberikan
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dalam tabel Sifat Campuran yang dibutuhkan dan dengan membandingkan fraksi-

fraksi komponen campuran yang sudah dihitung dengan batasan-batasan yang

diberikan dalarn tabel fraksi rancangan.

Kriteria yang ditentukan harus memastikan bahwa kadar rongga udara berada

dekat pusat batas-batas yang dipersyaratkan sedangkan ketebalan selaput aspal

setinggi mungkin (untuk keawetan maksimum dari campuran).

Stabilitas Marshall dan kriteria angka perbandingan (Quo Tient) juga harus

dipenuhi (untuk kekuatan campuran yang cukup) tetapi harus dianggap sebagai

kepentingan yang kedua asalkan berada pada suatu tempat dalam balasan-batasan

yang dipersyaratkan.

Untuk pertimbangan ekonomis, perbandingan-perbandingan campuran dapat

dioptimasikan sedemikian rupa hingga kadar aspal dapat diperkecil dalam batas-batas

yang diijinkan yang ditentukan dalam Tabel Fraksi Rancangan, tetapi bagaimanapun

juga kadar aspal tidak boleh dikurangi sampai lebih rendah dari batas bawah yang

dipersyaratkan. Dalam pemeriksaan persyaratan campuran dengan batas bawah yang

ditentukan untuk kadar aspal efektif, nilai kadar aspal yang diserap yang digunakan,

pada umumnya harus mewakili nilai dari hasil-hasil pengujian AASI-ITO'l 209 -74.

Pilihan-pilihan dari nilai-nilai penyerapan aspal, diperkirakan lebih kurang

dari dasar beratjenis (spesifikasi gravity) agregat atau nilai-nilai penyerapan air, pada

umumnya tidak akan diterima untuk maksud mengevaluasi pemenuhan persyaratan.

Apabila proses optimasi campuran yang diuraikan di atas memerlukan

interpolasi data pengujian yang banyak/nyata, sehingga resep akhir yang dipilih tidak
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sama seperti yang sebenarnya diuji sewaktu percobaan-percobaan tersebut,

Pengawas/Kuasa Bangunan bisa memerintahkan agar satu percobaan campuran

disiapkan lagi dan diuji unuk memastikan sifat-sifat dari campuran optimum yang

sudah dipilih.

Dengan membandingkan hasil-hasil dari pengujian pemastian dari

serangkaian campuran percobaan, selanjutnya penyesian kecil dari resep campuran

yang dipilih mungkin diperlukan. Sama halnya selama pengontrolan kualitas

campuran tersebut, modifikasi-rnodifikasi kecil dari resep campuran dapat riidasarkan

delgan hanya satu perbandingan dari hasil-hasil pengujian tunggal (setiap pengujian

memerlukan paling sedikit tiga benda uji) dengan kecenderungan-kecenderungan

(trends) parameter campuran yang diperoleh dari percobaan-percobaan laboratorium

sebelumnya.

Prosedur percobaan yang lengkap (seperti yang diuraikan di atas), meliputi

pengujian paling sedikit 15 macam campuran yang berbeda, maka umumnya tidak

perlu diulang kecuali satu perubahan besar dalam material-material campuran (yaitu

perubahan jenis agregat atau sumbernya), perubahan jenis mesin pemecah, perubahan

jenis aspal, dan jenis lainnya).

m.8.5. Rumusan Perbandingan Campuran (Job Mix Formula)

Sebelum memulai pekerjaan, kontraktor harus menyerahkan kepada

Pengawas/Kuasa Bangunan rumusan perbandingan campuran yang diusulkarl secara

tertulis campuran yang akan digunakan.
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Rumusan yang diserahkan harus menetapkan untuk campuran tersebut, ukuran

nominal maksimum butir agregat, sumber-sumber agregat, persentase dari campuran

agregat yang lolos saringan 2,36 mm (no. 8) dan75 mikron (no. 200), jumlah total

kadar aspal efektifyang dinyatakan sebagai persentase berat dari campuran total, satu

temperatur yang ditentukan.

Rumusan yang diusulkan harus didukung dengan data campuran percobaan

laboratorium dan grafik-grafik seperti dijelaskan dalam ketentuan pcnyesuaian

propesi campuran dengan campuran percobaan di laboratorium.

Dalam menetapkan perbandingan campuran, Kuasa BangUnan / Pengawas

atas dasar pertimbangannya dapat menggunakan rumusan yang diserahkan, secara

keseluruhan atau sebagian, atau dapat diminta Kontraktor untuk melaksanakan

pengujian campuran percobaan tambahan atau menyelidiki alternatif agregat-agregat

lainnya.

Perbandingan campuran harus ditetapkan dan kualitas campurantrya harus

dikontrol, dari segi fraksi rancangan (design fraction) untuk agregat-agregat tersebut,

seperti yang didefinisikan dalam ketentuan proporsi komponen agregat, dan tidak

dalam segi proporsi takaran.

Sewaktu menetapkan rumusan perbandingan campuran, Pengawas / Kuasa

Bangunan dapat menunjuk agregat tertentu, dan sumber-sumbernya, yang mendasari

rumusan perbandingan campuran.
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m8.6. Penetapan Rumusan Perbandingan Campuran dan Toleransi Yang

Diizinkan

Seluruh campuran yang disediakan harus sesuai dengan mmusan

perbandingan campuran kerja yang ditetapkan oleh Pengawas / I(uasa Bangunan,

dalam batas rentang toleransi yang dipersyaratkan di bawah ini :

Toleransi Komposisi CamPuran

Uraian Rnnge Toleransi

Agregat lolos ayakan No. 4 ayakan Iebih besar +l-7%

Agregat lolos ayakan antara No. 8 sampai No. 100 +l- 4 ah

Agregat lolos ayakan No. 200 +l- 204

Bahan Asphalt (asphalt content) +l- 0,3 yo

Temperatur Keluar PencamPur +l- 5 0c

Temperatur TerhamPar +/- 5
OC

Sumber : at nina Margq 'oPetunjuk Pelaksanaan Lapis

Aspal Beton (Laston) lStPT tBl 1983".

Sampai saat Pengawas/Kuasa Bangunan dapat mengambil contoh material-

material dan campuran seperti yang disebutkan dalam ketentuan pengambilan contoh

untuk pengendalian kualitas campuran dan ketentuan pengujian pengendalian kualitas

campuran, atau contoh-contoh tambahan yang dianggap perlu untuk pemeriksaan

keseragaman y4ng diperlukan untuk campuran. Bila hasil-hasilnya tidak memuaskan

atau perubahan persyaratan dipandang perlu, Pengawas / Kuasa Bangunan berhak

menciptakan pcrbandingan campuran baru.
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Bila dalam pelaksanaan diperintahkan mengadakan percobaan pemakaian

materialnya atau adanya penolakan/percobaan persetujuan tempat pengambilan

material, maka kontraktor harus menyerahkan suatu rumusan perbandingan campuran

yang baru serta harus mendapatkan persetujuan Pengawas / Kuasa Bangunan sebelum

campuran material baru digunakan.

Campuran akan ditolak, bila ternyata persyaratan-persyaratan tidak dipenuhi

misalnya kedapatan kadar rongga yang tinggi atau karakteristik lainnya rnenyimpang

dari persyaratan untuk campuran yang seimbang, atau rentang pemakaian kadar aspal

berada di atas atau di bawah ketentuan yang dipersyaratkan.

m.8.7. Sifat Campuran Yang Dibutuhkan

Bila diuji sesuai dengan MSHTO T 245 - 78 (Metode Marshall) campuran

aspal harus memenuhi persyaratan yang diberikan dalam Tabel Sifat Campuran yang

dibutuhkan.

Tabel Sifat Campuran yang Dibutuhkan ATB :

Uraian ATB Satuan

Stability 750 Kg

Flow Unit of Blow 2-4 Mm

Air Voids 3-8 %

Voids in Mineral Aggregate 15 o,//o

Voids Filled with Asphalt (Heavy Trafic) 65 75 %

Blow 2x75 %

Sumbcr : Dcpartcmen P.U. Direktorat Jcndcral Bina Marga, "Pctunjuk Pclaksanaan Lapis
Aspal Beton (Laston) t 3tPT lBl 1983".
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Tabel Sifat Campuran yang Dibutuhkan AC :

Uraian ATB Satuan

Stability Minimum 900 Kg

Flow Unit of 0,01 cm 2-4 Mm

Air Voids, vol. Percent 3-5 %

Voids in Mineral Aggregate 15 %

Voids Filled with Asphalt (Heavy Trafic) 75 82 %

Blow 2x75 o//o

SumbeJ: Departemen P.U. Direktorat Jenderal Bina Marga, '?etunjuk Pclaks;rnaan

Aspal Beton (Laston) l3lPT lBl 1983".
Lapis

Angka perbandingan Marshall (Marshall Quotient) didefinisikan sebagai

stability Marshall dibagi leleh Marshall (Marshall Flow) dinyatakan dalam KN/rnm.

Aspal yang diperoleh kembali dari contoh-contoh perbandingan campuran

harus memiliki penetrasi paling sedikit 70 % dari penetrasi semen aspal sebelum

pencampuran dan diktilitas paling sedikit 40 cm, bila masing-masing diuji sesuai

dengan AASHTO T 49 dan T 5i.

Aspal harus diekstrasi (dikeluarkan) dari contoh sesuai AASHTO T 164.

Setelah konsentrasi dari larutan aspal yang diekstraksi mencapai lebih kurang200 cc

butir mineral yang terkandung di dalamnya harus dikeluarkan dalam sebuah pemutar

(contrifuge).

Pengeluaran tersebut dianggap memuaskan bila kadar abu (dengan

pembakaran) dari aspal yang terkumpulkan kembali tidak lebih besar dari | %

bcratnya. Aspal tersebut harus diperoleh kembali dari larutan sesuai dengan

AASHTO T 170.
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BAB IV

PROSEDUR PELAKSANAAN DI LAPANGAN

IV.l. Pembersihan Lokasi di Lapangan

Sebelum pelaksanaan pekerjaan lapangan dimulai, lokasi yang akan

dihamparkan dengan hot mix harus dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan

alat compressor. Tidak dibenarkan pada lokasi kerja terdapat kotoran-kotoran seperti

debu, lumpur, dan lain-lain yang dikhawatirkan akan menyebabkan berkurangnya

ikatan antara hot mix yang lama dengan yang baru.

1Y.2. Tack Coat

Setelah lokasi bersih, lalu pada permukaan jalan yang lama diberi tack coat.

Fungsi tack coat ini sebagai pengikat antara lapisan hot mix yang lama dengan yang

baru. Bahan tack coat ini dari bahan :

Aspal Cair : RC 70 dengan temperatur penyemprotan 50 oC - 60 "C

Aspal Emulsi : CRS dengan temperatur penyemprotan24 oC - 54'C

Penyemprotan tack coat ini harus menggunakan alat pelebur sehingga didapat

hasil penyemprotan tack coat yang seragam pada permukaan jalan tersebut.

Penggunaan material tack coat ini:0,15 sampai dengan 0,5 liter per meter persegi.

Pada proyek pelapisan ulang ini (overlay) tack coat yang digunakan dari jenis

aspal emulsi.

31
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IV.3. Penghamparan Hot Mix

Penghamparan hot mix (pada bahu jalan menggunakan bahan ATB dan pada

jalur jalan menggunakan bahan AC) dengan menggunakan alat finisher,

pemadatannya menggunakan Tandem Roller 8 - l0 ton dan 2buah Tire Roller

l0 - 12 ton.

IV.4. Pelaksanaan Penghamparan

Hot mix yang dibawa oleh Dump Truck lalu dituangkan ke dalam bak

Finesher. Finesher yang telah distel ketebalannya tersebut (t : 5 cm) mcnebarkan hot

mix yang ada pada bak finesher tersebut, lalu sambil berjalan perlahan-lahan. Hot

mix yang telah ditebar di belakang ditekan oleh setrika finesher sambil digetar.

Setelah didapat hasil hamparan oleh frnesher lalu dipadatkan dengan

menggunakan Tanden Roller. Temperatur pemadatan awal ini adalah i 10 'C - 125

oC. Pemadatan awal ini menggunakan Tanden Roller 8 - 10 ton sebanyak 2 passing.

Hasil ini didapat dari percobaan pemadatan dengan beberapa variasi passing, ternyata

yang dipilih untuk pemadatan selanjutnya adalah 2 passing.

Setelah pemadatan menggunakan Tanden Roller selesai dilaksanakan lalu

dilanjutkan dengan pemadatan akhir menggunakan Tire Roller l0 - 12 ton sebanyak

22 passing. Hasil 22 passing ini pun didapatkan dari hasil percobaan pemadatan.

Temperatur saat pemadatan ini minimal 80 - 95 oC.

Pada pelaksanaan pelapisan ini yang harus diperhatikan adalah sambungan

memanjang dan melintang dari lapisan tersebut, karena apabila hal ini kurang
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mendapat perhatian, maka hasil akhir dari pekerjaan tersebut akan membuat tidak

nyaman bagi pengendara mobil. Untuk membantu kerataan permukaan digunakan

nral datar (Straight Edge) yang panjangnya 4 m.

IV.s. Marka Jalan

Pekerjaan marka jalan adalah pengecetan permukaan jalan dengan

menggunakan sistem Thermoplastic, artinya pengecetan dilaksanakan dalam kondisi

panas.

Peralatan mesin yang digunakan ditempatkan pada suatu unit kenderaan

secara permanen. Penyemprotan marka Thermoplastic menggunakan alat seperti

sepatu (Screed) yang dapat diatur lebar dan ketebalan dari marka thermoplastic

tersebut. Secara plastic (Marka Thermoplastic) harus diterapkan pada suhu 230 "C.

kecuali untuk pembuatan tanda panah, Chevron dan marka solid pada tanda

penyeberangan diizinkan alat dorong manual. Peralatan dengan spesifikasi lain dan

semua peralatan sebelum digunakan di lapangan harus mendapatkan izin terlebih

dahulu dari Pengawas / Kuasa Bangunan.

Apabila terdapat bagian dari marka jalan yang lama tidak diperlukan lagi,

rnaka bagian tersebut harus dihapus atau dengan cara dilapis bahan cat hitam atau

cara-cara lainnya yang disetujui oleh Pengawas / Kuasa Bangunan.

Permukaan yang akan dicat harus bersih dari debu, pasir, kerikil, rninyak, oli

serta dalam keadaan kering, untuk itu harus dibersihkan dengan komp'rcssor atau

singkat cara-caralain yang disetujui Pengawas / Kuasa Bangunan.
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Cara pelaksanaan pengecatan marka :

Cara Drop On : Banyaknya glass beads yang ditaburkan yang berkisar antara

400 - 500 gram/m. Banyaknya cat yang digunakan 2,5 - 3 kdm, dengan ketebalan

minimal 1,5 mm.

Hasil pengecatan harus rapi dan sesuai dengan alignment dari ialan,

permukaan harus rata, seragam dan bebas dari goresan-goresan. Bila pada saat

pengecatan turun hujan, pengecatan harus dihentikan dan cat baru harus ditutup

dengan plastik. Pengecatan dapat dilanjutkan kembali setelah nicndapatkan

persetujuan dari Pengawas / Kuasa Bangunan. Pergunakan triplek atau bahan lain

yang disetujui Pengawas / Kuasa Bangunan untuk melakukan percobaan cat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Sebelum pekerjaan penghamparan, kondisi lapangan harus bersih dari benda

apapun.

2. Penyemprotan Tack Coat harus merata dan permukaan Nozel harus selalu

dikontrol agar dapat hasil penyemprotan yang baik, dihindari gumpalan Tack

Coat di lapangan.

3. Penghamparan Hot Mix minimal dilakukan pada temperatur 120 oC dan pada

waktu pemadatan awal, Tanden Roller harus menggunakan roda penggerak

sebagai pemadat awal.

4. Pada akhir pelaksanaan harus dipasang kayu dengan ketebalan 4 cm selebar

penghamparan, agar pada kelanjutan pekerjaan keesokan harinya, sambungan

melintang tersebut dapat tersambung dengan baik.

5. Peralatan yang digunakan untuk pekerjaan ini sudah cukup baik.

35
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V.2. Saran-saran

l. Perlu adanya koordinasi yang baik dalam pelaksanaan antara

konsultan dan Satgas.

2. Untuk mendapatkan hasil penghamparan yang rata, agar alat

(Finisher) setelah ketebalannya jangan terlalu sering diubah-ubah.

kontraklor,

penghampar
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4. Catatan Kuliah Jalan Raya.
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DAFTAR ALAT BERAT YANG DIPERGUNAI{AN

2.

3.

1. Tractor

Buldozer

Motor Grader

4. Dump Truck

5. Stone Crusher

6. Concreting Equipt

Compressor

MLxer

peralatan untuk menarik dan mendorong

bahan-bahan / materia-l agar rata.

peralatan untuk menimbun (alat penimbun).

meratakan dan membentuk permukaan tanah

(alat perata).

mengangkut bahan / material.

alat untuk memecahkan batu.

untuk melaksanakan pembetonan CMP

(Concrete Mixing Pian) dan AMP (Asphalt Mlxing

Plan) pada pencampuran aspal.

untuk menekan material.

alat penetrasi / penstabiiitasi pada pengaspalan.

7.

8.
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General Contractor' lmporter' Exporter' Supplier' Agriculture EXIM

. BDN

Nomor
Hal

Banker :

Jl. Pintu Air No. 6 'A Medan

: 030/SK/W/U01
: Surat Keterangan Selesai

Kerja Praktek

Medan, 10 November 2001

Kepada Yth :

Pembantu Rektor I
Universitas Medan Area
Di

1'empat

Dengan hormat,
Dengan ini kami beritahukan kepada Bapa}</Saudara, bahwa mahasiswa Fakultas
Teknik Jurusan Sipil Universitas Medan Area yang bernama :

1. Yunita SariMadona Harahap 97 811 0012

2. Lisanti Panggabean 97 81 1 0025

Telah menyelesaikan Kerja Praktek pada proyek Pelapisan Ulang Ruas Jalan Sei

Batang Hari selama tiga bulan dari tanggal 10 - 09 - 2001 s/d l0 - LZ - 2001.

Selama dalam mengerjakan Kerja Praktek, mahasiswa yang tersebut di atas kami nilai
Baik dalam mengadakan pengamatan dan pengambilan data di lapangan.

Demikianlah surat ini kami sampaikan untuk dapat di pergunakan seperlunya.

Hormaf kami,

' rl \.\/ \

lw-
PutriPrima Karya

CC.File

-4
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General Contractor' lmporler ' Exporter ' Supplier'Agrrculture

Jl. l']inttt Arr No. 6 - A lvlcdan

Nomor
Hal

06s/JS/VVlxv0t
Jawaban Surat
No 3133i Al1bi 2001

Medan, l0 November 2001

Kepada Yth :

Pembantu Rektor I
Universitas Medan Area
Di

Tempat

Dengan hormat,
Sesuai dengan surat saudara No. 3133 lA.I.1.b 12001 mengenai mahasiswa kerja
praktek untuk pengambilan data pada Proyek Pelapisan Ulang (Overlay) dijalan Sei

Batang Hari.
Berdasarkan hal tersebut di atas, pada perinsifnya kami dapat mengijinkan kepada

kesua mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Medan Area yang

bernama:
1. Yunita Sari Madona Harahap 97 811 0012

2. Lisanti Panggabean 97 81 1 0025

dengan ketentuan mempedomani peraturan-peraturan yang ada di Proyek tersebut.

Demikianlah kami sampaikan, untuk dapat dimaklumi.

CC.File

l'.1,
Illril

li.url",rr.

*.. .. .Horqrat kami,

"- 1,r'1 
ifil o;f'1\,
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